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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian lentang kandungan karoten tolal dalam Liga macam
pisang (Adiser paradisieaca. ) yanyg diambil dari satu pasar Kola Makassar, Sulawesi
Selatan. Tujuan penchitian ini adalah untuk menetapkan dan membandingkan kadar
karoten lotal pada pisang raja (Musu puradisivea Lovar. raju), pisang mas (Aduser
praredisiaen Lovar. masf dan pisang susu (M prereclisiaca Lvar, susii).

Lkstroksi  sampel  dilakukan secan soxhletast  denpan  pelarut asclon,
kemudian dickstraksi kembali dengan petroleum eter dan disaponifikasi dengan kO
15 % dalam metanol. Hasilnya dickstraksi kembali dengan petroleum cler, dicuci
denpgan air swling sampai hebas basa dan dikerinpkan dengan menggunakan Mty
anhidrat.

Analisis kualitatil dilakukan dengan metode kromatograli lapis tpis (KLT)
menggunakan cairan pengelusi petroleum eler benzen (9:1) dengan pembanding B-
karoten murni. Pada penampak noda sinar UV 254 nm diperoleh satu noda nauda
MASINE-INAsSINE sampel  scedangkan pada pembanding lidok muneul neda. Pada
penampak noda dengan H804 10 % diperoleh dua noda | noda yang berwarna kuning
mempunyai warna dan Rf yang sama dengan pembanding.

Analisis kuantitalif dengan metode Spﬁk;m{hmmﬁtri UV-VIS menggunakan
[i-karolen murni schagai pembanding deapan i pelombang: maksmm AR
nm, diperoleh kadar karoten (otal dalam pisang mja 307 i, prsang nias 290 wip

dan pisang susu 23.7 Wi,

w




Berdasarkan hasil analisis dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan perbedaan yang
nyata antara ketiga pisang lersebul.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pisang raja
mengandung kadar karoten (otal yang tertinggi dan ketiga macam pisang yang

dianalisis,




ABSTRACT

‘Ihe total caroten  content of three Bamna vanelics [dus purcdisice 1)
colleeted Trom the market in Macassar has been invistigated. "The aim ol this rescarch
was o compare the caroten content from M parudisiova Lovar. raj, Must
puradisiaca Lvar. mus and Musa parelisiacd Lvar susm,

Lxtraction was done by soxhletation using acclon, which was re-extracted
with petroleum cther and saponiliced witl KO 15 %0 in methanol, The petroleum
clher extract was re- extracted with petroleum cther, aller saponilication than wased
with distilled water with until base (ree and then dried with Maz 50, anhydrate.

Cualitative analysis was done by thin  layer chromatography  using
petroleum ether - benvene (9:1) cluent with using pure  [i=careience as relercnee.
Under UV 254 nin ray one spol was deteeted Tor cach sample but not detected at the
reference P-caroten. Using sulphuric acid 10 % showed 2 spots, the yellow spot of
the sample has the same colour and Rl as the pure B-carolen reference.

Ouantilative analysis by UV-VIS spectrofulometry using pure f-earalenc s
reference al 4486 nm maximum wavelength, the total caroten contenl ol Mser

puradisivea L.var, raju was aboul 31,7 e, Muse paradisiaca Lovar, mas about

29 3pg/ and Musa paradisiaea Lovar. susu about 23,7 pg/e.
‘The stalistic analysis using compleie random  desipgn and least sipnificant
dilTerences test showed signilicant diflerenees Between e total carolen content ol

the three banana varietics,

Wi




It can be concluded that Muse paradiviaca Lovar, rofja contained the highesl

total carstene among e other bananas.

Wil
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BABI
PENDALIULUAN

Dewasa ini minal masyarakat bangkit lagi untuk memanfaatkan kembah
kekayaan alam, yaitu twmbuh-fumbuhan untuk kesehalan atau scbagal ramuan obat
seperti yang telah lama dilakukan nenck moyang kita (1),

Salah salu pemanfaatan  (umbuban  Indenesia adalah  schagi  sumber
vilamin, Vitamin merupakan zal gan yang sangal penting bags keschatan Lubub
Sctiap hart vitamin harus terdapal dalam makanan dalam jumlah yang mencukupt
baik jenis maupun jumlahnya. Untuk memperoleh elek yang optimal, maka vitamin
harus di konsumsi dalam jumlah yang tepat (2.3 ).

alal satu vitomin yang esensial bagi tubuly ilah vitamin AL Dalam ublh
manusia  vitamin A berlungs:  schagai pembantu pertumbuban, - pemelibaran
keschatan mata, keschatan kulit dan selaput lendir untuk perhindungan terhadap
inlcksi, serla membaniu perkembangan yang normal dari tlang dan gigi (4). Akibal
yang paling parah karcoa kekurangan vitainin A adatah kebutaan, mengingal vitamin
A sangat besar peranannyd dalam proses penglibatan; mengkonsumsi pangan yang
mengandung zal gizi ini p-r:?lu menjadi kebiasaan scliap hari (3).

Vitamin A dapat berasal dari karolen yang merupakan pigmen tumbuh-
tumbuhan, Karolen discbut jupa provitamin A, banyak ferdapat pada buab-huabin
yang berwarna kuning, orange dan meral Dalon tumbuhan yang berwarni demikian
besar kemungkinan terdapal provitamin A (6.7), Pisang merupakan salah satu buah-

buahan yang mengandung karotenoid dan sangal dikenal di Indonesia. Kebanyakan




masyarakal menginginkan buah pisang yang rasanya manis dan beraroma harum.
Pisang memiliki varictas eukup banyak, diantara beberapa varictas yang banyak di
konswms oleh masyarnkat adalah pisang mpa, pasang I"ill-"n dan prising susa (B.9).
Untuk mengelahui kandungan karoten total pada pisang schigai sumber vitamin A
maka perlu dilakukan penelitian,

Berdasarkan hal tersehut diatas, maka telab dilukukan penclitan tentang
kandungan karolen fofal  dari g vanclas pisang, it pasang g (A s
puradisioen L. var, rafe ), pisang mas (Ao poradisiecea L, var. May) dan pisang
susu  (Musu paradisiace Lvar. susi ), untuk menentukan serta membandingkan
kandungan karolen total dari liga varictas terscbul Analisis kualitaul dilakukan
denpan Kromatografi lapis Tigis (KLT) menggunakan fi-karolen murni schagal
pembanding, dan analisis kuantitatil’ dilakukan dengan spektrolotometer Ultra Visible
(UV-VI5).

lasil penelitian ini dilarapkan dapai menambah  informasi  kepada
masyarakal akan pentingny MENERONSUINS PIsang dengan memilih jenis yang,
mempunyai kandungan Laroten folal yang lelih tinggr sebagan provitamin A untub

menunjang gizi keluarga schari-hari.




1.2

.3

BAE 11
POLA PENELITIAN

Penyiapan Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan disiapkan sesuai kebutuhan,
Penyiapan Sampel

Sampel berupa buah pisang raja, pisang mas dan pisang susu diambil
dari salah satu pasar yang ada di Makassar, kemudian dibersihkan dan diambil
daging buahnya,
Pembuatan Larutan Pereaksi
11.3.1 Pembuatan larutan KOH 15 % biv dalam Metanol,

11.3.2 Pembuatan lautan fase gerak.

1.4 Ekstraksi Sampel

Masing-masing daging buah pisang diblender, ditimbang teliti lalu
dickstraksi secara Soxhletasi denpan pelarut aseton, diperoleh eksirak ascton
lalu divapkan. Hasilnya dickstraksi kembali dengan petroleum eter dan
disaponifikasi dengan KOH 15 % b/v dalam melanol. Hasil saponilikasi
diekstraksi dengan petroleum eter, dicuci dengan air suling sampai bebas basa
dan ditambah NazSO4 anhidral, lalu disaring, diperoleh ekstrak sampel pisang

yang siap untuk dianalisis..




L5 MAnalisis Kuaddanl

1.6

Pembanding  [karoten murmt dan chatrak  sampel  yang  lelaly

dicneerkan dengan petroleum cter, ditotolkan bersama-sama pada lempeng

KLT dengan cairan penpelusi petroleum eler @ benzen (9:1). Moda yang

dibasilkan diamati dengan penampak noda sinar ultraviolel 234 nm dan asam

AT T R TS

Anabisis Ruantitatl

I.6.1

1.6.2

11.6.3

Pembuatan Larutan Baku (3-karoten

Dibuat lartan bakw dan [-karoten murni dengan pelan
petroleum eler dengsn hwnsentrst 5, 1015 20 i 225 by
Penentuan Panjang Gelombang Maksinum

Diambil salah satu konsentrasi balan baku, diukur scrapannya
pada renlang panjang gelombang 400-500 nim. Panjang gelombang yang
menunjukkan nilai serapan fertmggl merupEthan anjang pelombang

maksimum.

Pembuatan Kurva Baku

Masing-masing larulan baku [} karoten diukur scrapannyi
dengsn mengpunakan spehirolulomeler ultavinlet-visible  (LIV-VIS)
padi panjing pelombang maksmm, Selunjuinya dibuat kurva baku

dengan serapin pada ordinat dan konsentrasi |3 -karoten pada absis.




1.7

1.8

1.9

11.6.4 Penetapan Kadar Karoten Total Sampel
Sampel yang telah diekstraksi dengan petroleum eter diukur
serapannya menggunakan spektrofotometer ultraviolet-visible (UV-VIS)

pada panjang gelombang maksimum fB-karoten murni.

Pengumpulan dan Analisis Dala
Data yang sudah dikumpulkan dianalisis secara statistik

mengsunakan uji rancangan acak lengkap {(RAL).

Pembahasan Hasil

Pembahasan berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis data.

Pengambilan Kesimpulan

Kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan

hasil penelitian.



BAB 111
TINJAUAN PUSTAKA

| Uraian Umum Pisang

11.1.1 Klasifikas: Tanaman Pisang (11,13)
Kerajaan . Plantae
Divist . Spermatophyta

Anak Divisi :  Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae
-Bangsa - Zingiberales

Suku - Musaceae

Marga : Musa

Jenis - Musa paradisiaes L.

Varietas . - Musa paradisicea L. var, raja

- Musa paradisiaca L. var. mas

Musa paradisiaca L. var. Susu

[11.1.2 Mama daerah (12}

Aceh . Pisang

Gorontalo Lambi, Lutu

Toraja : Loka (sausu), punti (Baree).
Makassar © Unti

Bugis . Loka, Ut



5 f@i ﬂ‘
7 e j

1.3 Morlolog (8,13)

Pohon pisang berakar nmpang dan tdak mempunyai akar tunggang,
Akar ini berpangkal pada umbi batang, Akar terbanyak berada di bagian
bawah tanah. Akar ini tumbuh menuju bawah sampai kedalaman 75 - 150 cm,
scdang akar yang berada dibagian samping umbi batang tumbuh ke samping
atau mendatar. Dalam perkembangannya akar samping bisa mencapai 4 — 5 m.

Batang pisang sebenarnya terletak dalam tanah berupa umbi batang.
Di bagian atas umbi batang terdapat titik tumbuh yang menghasilkan daun dan
pada suatu saat akan tumbuh bunga pisang (jantung). Sedang yang berdiri
legak di atas tanah yang bisanya dianggap batang itu adalah batang scmu.
Batang semu ini terbentuk  dari pelcpah  daun  panjang yang saling
menelangkung dan menutupi dengan kuat dan kompak schingga bisa berdin
tepak seperti batang tanaman. Tinggi batang semu ini berkisar 3,5 — 7.5 meter
ferganiung jenisnya.

Daun pisang letaknya tersebar, helaian daun berbentuk  lanset
memanjang. Pada bagian bawahnya berdilin, Daun ini diperkuat oleh tangkai
daun yang panjangnya antara 30 -40 cm. daun pisang mudah sekali robek atau
terkotak olch hembusan angin yang keras karena tidak mempunyai tulang —

tulang pinggir yang menguatkan lembaran daun.

Bunganya berkelamin satu, berumah salu dalam tandan, Duun

penumpu bunga berjejal rapat dan tersusun secard spiral. Daun pelindung

berwarna merah tua berlilin, dan mudah rontok dengan panjang 10 - 25 cm.



g fersusun dalam dua bans melintang, Bunga betna berada di bawah
bumpse gantan Gika adag b daun tenda Bunga melekat sampin Linggr,
panjangnya 6 -7 cm. Benang sari 5 buah pada bunga betina tidak sempurna,
bakal buah perscpi, sedang pada bunga jantan lidak ada.
Sesudah bunga keluar akan terbentuk sisic pertama. kemudian
memangang kgl dan terbentuk sisie kedua, Ketiga, dan seierusnyi.
|, Pisang Raja
Pisang ini tangkai buahnya terdiri atas 6 sisir yang masing -
maging terdiri atas 15 buah. Bobol satu bual pisang sckitar 92 pram
dengan panjang 12- 18 ci dengan dimmeter 3.2 cne Bentuk buahnya
melenghung dengan bagian panghal bulal Warma daging buabnya Kuning
kemerahan dengan tekstur hasar, Rasanyi manis, umuar berbunga  adalah
14 bulan. Sedangkan buah masak 164 hari sesudah muncul bunga (8,13).
1. Pisang Mas
Pisang ini bentuk bualnya kecil-keeil dengan panjang 8 12 om
dan diamelernya 3 — 4 em. bobot per tandannya % -12 kg terdiri atas 5 -9
sisir. Setiap sisimya 14 -18 huah. Pisang mas bila matang berwarna

kuning cerah | ulit buahnyn tipis, rasanya sangal manis, dan aromanya

kuat {8.13)



2.

Pisaig Susu

Jenis pesang o chunggulkan karcia rasanya manis, beraroma
harum, dan tidak berbin, Bentuk buabnya agak lurus dengan upung buah

agak membulat . Ukurannya keeil dengan panjang buah 10 — 15 cm dan

disnmeter 3

Ly sisir derdin adas 12 =16 buah Pada withfu ki winna kulitnya
kuning kecoklatun denpan bintik-bintik coklat kehitanman. boubit buahnya

tipis, warna daging buahonya putib kekuningan (8,13).

4 e, Bolwt pertandan 10

1.4 Kanduogan buah pisang

Komposisi izl beberapa jenis prsaig tap 0 e

14 by, jumilal sisic 3

boacdar air ()

Frysanng anji s Mas Pisang Susi
Kalori (kal) 120 127 18
rofein {g) 1.2 1.4 1.2
Lemak () 0.2 0,2 0.2
Karbolidral () 3L 306 31,1
oslsiim (g ) 10} T 7
FFoslor (mg) 22 iy 2
Zal best (mg) U8 0.8 U3
Vitamin A (51) 950 ! 12
Vitamin By (mg) 0,00 0,09 -
Vitamin C (myg) - ¢ i
f5.8 el 2 i

-

Suimber ; Daltar Kampos

1T

isi Halan Makanan, | Mrehtoral Civa Dephes R

1 dan
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.1.5  Kegunaan (8,14)

Khasial pisang antara lain : mencegah dan menyembuhkan luka
lambung, menurunkan kolesterol darah , mengenyangkan dan rendah
lemak, baik untuk darah dan jantung. Pisang berfungsi sebagai pembentuk
permukaan sel lambung yang lebih kuat untuk menahan cairan yang
berbahaya atau racun. Buah ini dapat menstimulasi sel lambung yang baru
dan mengeluarkan lapisan berlendir yang dengan cepat dapat
menyelubungi permukaan lambung.

Kegunaan lain buah pisang banyak digunakan schagai makanan
seperli sari buah, pisang goreng, pisang rebus, keripik pisang, koluk

pisang, gefuk pisang, sayur pisang muda, dan sebagai buah segar.

2 Karotenoid dan Peranannya
11.2.1 Uraian Umum Karotenoid

Karolenoid merupakan pigmen kuning, jingga atau merah yang
secara Juas terdistribusi dalam tanaman. Karotenoid yang merupakan
prekursor vitamin A disebut sebagai provitamin A. Sumber provitamin A
yang paling penting bagi manusia dan hewan adalah semua sayuran dan buah-
buahan yang berwarna hijau atau kuning, senyawa dengan aklivitas vitamin A
yang terdapal dalam lanaman, iermasuk dalam kelompok karotenod ok
diubah menjadi vilamin A pada proscs metabolisme tubuh setelah dikonsumsi

oleh manusia atau hewan. Provitamin A menjadi vitamin A pada dinding usus



(seperti tihus dan balbi posedanghan pada manusea di teansformass oleh enzan

AR TN S L
koaratenond mencahup dun golomgn v

a, Karoten © hidrokarbon larut dalam perroleum eler tetapl sedikit arat dalam

clanal.

b, Nambodil  derival hasil oksspenast dan kaoten ying: eesusun dane alholol,
aldetid, asam larut dalam ctanol, metanol dan petroleum eler
{16),

Substansi barotenoid ini yang discbut Charolena’ pertama kali
dipisabikan dar worlel oleh TEW S Wachenroder, Sctelaly i oleh Kubn pada
tahun 1931 1933 membuktikan bahwa knstal merah ine schenarnya
merupakan campuran dan (g buali senyawa , yaitu o-i-dan - Karoten,

rumus molekulnyn Cgl lsa. SCnyiwa - senyinv ini herperan terhadap prgmen

pigien Kuining saing orEnigEs dlant bl buahan dan sayuran. Semakin

Ling PI}__’I'III.!I!III.‘-‘-i Jari hual dian srewran ersebul, setmith it handungan
vilamn A (10).

r-karoten adalah provitanin A yang mempunyai keaktifan setengah

dari [i-karoden Pperaleh dan lageian g bera setelah hostabisase [b-

karoten,  Merupakan hppstad  poesma DEPWATIEL 0L letwh modah il

dibandingkan fi-karoten dan mudah laret datam karbon disul lida, Klorolom .



larut dalam eter dan benzen, sedikit larut dalam alkohol. Praktis tidak larul
dalam air, asam dan alkali (17).

B-karoten merupakan provitamin A yang terpenting, tersebar luas
dalam tumbuhan dan hewan, diisolasi dari wortel. Kristal berwarna merah,
‘Iﬂk lchur 183° | sedikit larut dibandingkan a-karolen, larut dalam benzen,
kloroform, eter, petroleum eter dan minyak — minyak, praktis tidak larut
dalam air, asam dan basa, Larutannya berwarna kuning, mengabsorbsi oksigen
dari udara yang mempercepat terjadinya produk yang tidak aktil. Kristal -
karoten komersial mempunyai aktivitas vitamin A 1,67 jula pergram (L6 g
(1 UI) B-karoten ckivalen dengan 0.3 pg vitamin A (17).

y-karoten juga mempunyai aktivitas provitamin A, tetapi jumlahnya
sedikit dalam tumbuh-tumbuhan, banyak terdapat pada Penecillium
scletiorium. Kristalnya berwarna merah, jarak lebur 152-153,5". Kelarutannya

lebih kecil dibandingkan p-karoten (17).




Struktur senyawa-senyawa tersebul sehagai berikul ;

Ci,

I'IJ{T |I' c:lll
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cn, Cil,
Cil,

L = karoten

Cil,
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[i = knroten
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y - karofen

Karolen-karoten lersebut berperan sebagai prekursor terhadap

itamin A, dan MASiNE-masing dapat dikonversikan menjadi vitamim A oleh
vilamin A, {

a ¥
i i > .'i ini.. I mulckul |.'--|-'.:|1'1.:|,|;n "'ll-:llil’hllﬂllk.m 3
L FALLL dalam FETER Pada kKonvers

lekul vitamin A, o dan ¥ Laroten hanya menghasilkan | molckul saja.
mole "




111.2.1

Adapun struktur bangun vitamin A terscbut adalah :

CHy CHy CH;

A /K /v CH,OH
CH,

CHy

Vitamin A
Karolenoid di alam scbagian besar berupa hidrokarbon  yang tidak

larut dalam air. Karotenoid sebagai provitamin A bersilat lebih stabil daripada
vitaminnya. Hal ini mungkin disebabkan karena karotenoid terdapat di lokasi
yang terhindar dari oksigen dalam bahan pangan misalnya dalam bentuk
dispersi koloid dalam media lemak atau dalam bentuk kompleks dengan
prolein. Vitamin A stabil jika dipanaskan dengan pengolahan atau pemasakan
biasa dalam vakum dan tidak terkena cahaya, tetapi tidak stabil jika terdapat
oksigen atau udara. Jadi vitamin A mudah teroksidasi dengan adanya oksigen
dan cahaya. Selain itu juga dapal teroksidasi dengan adanya logam dun asam
mineral. Vitamin A dapat dilindungi dari kerusakan dan dapat distabilkan
dengan cara, antara lain dihindarkan dari cahaya, misalnya disimpan dalam
botol gelap (18).
Peranan Karotenoid

Karotenoid merupakan pigmen yang meneitukan warna dari beberapa
tanaman. Pada tumbuhan, karotenoid mempunyai dua fungsi yaitu sebagai

pigmen pembantu dalam fotosintesis dan sebagai pewarna dalam bunga dan
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buah. Pada bunga, karotenoid kebanyakan berupa zat warna kuning,
semenlara dalam buah dapat juga berupa zat wama jingga atau merah,
Karotenoid dalam makanan sangat penting sebagai pewarna makanan dan
pengaroma makanan (20).

Beta karoten adalah suatu isoprenoid alkohol Cgp, merupakan
karctenoid yang winum ditemukan dalam tumbuhan sebagai sumber vitamin A
(provitamin A), faktor yang penting dalam kesehatan manusia terutama untuk
mencepah kebutaan, scbagai pelindung terhadap penyakit tertenlu seperil
kanker, hepatitis dan sebagai antioksidan serta pengatur sistem  respon

kekebalan (21).

1.3 Lkstraksi
Ekstraksi merupakan peristiwa perpindahan massa. Zat aktif yang semula
berada dalam sel ditarik olch cairan penyari, Cairan penyari akan menembus lapisan
permukaan dinding sel kemudian berdifusi kedalam sel sampai terjadi perbedaan

tekanan antara di luar dan di dalam sel yang menycbabkan terjadinya proscs

penyarian (22).

Soxhletasi merupakan penyarian simplisia secara berkesinambungan. Cairan

penyari dipanaskan hingga menguap, uap cairan penyari terkondensasi menjadi

molekul-molekul cair uleh pendingin balik dan turun menyari simplisia di dalam

klonsong, dan selanjulnya masuk kembali ke dalam labu alas bulat setelah melewat

pipa siphon, proses ini terus berlangsung hingga penyarian zat akuf sempurna yang
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ditandai dengan beningnya cairan penyari yang melalui pipa siphon tersebut atau jika
diidentilikasi dengan diteteskan pada kerlas saring tiduk memberikan noda lagi

(20,22),

Cara im lebih menguntungkan karena uvap panas tidak melalu serbuk
simplisia, tetapi melalui pipa samping (22).
Kromatograll Lapis Tipis
Kromalograli lapis tipis adalah salah salu cara analisis yang digunakan
untuk memisahkan komponen dengan cepal berdasarkan prinsip adsorpsi dan partisi.
Adsorben yang dipunakan berupa scbhuk halus yang dilapiskan serba rata pada
lempeng kaca dengan ketebalan 0,1-0,25 mm. Lempeng kaca ini dapat dianggap
sebagai kromatografi kolom terbuka dan pemisahannya didasarkan pada penjerapan,
partisi atau keduanya, juga tergantung pada jenis pelarut yang digunakan. Komponen
kimia yang dipisahkan bergerak naik mengikuti naiknya pelarut; Karena daya serap
zat tc:rLadup komponen tidak sama, maka komponen bergerak dengan kecepatan yang
berbeda sehingga terjadi pemisahan, Kecepatan bergerak pada permukaan penjerap

dari pelarut inilah yang merupakan dasar untuk mengidentifikasi komponen-

komponen yang dipisahkan. perbandingan kecepatan ini disebut rate of flow yaitu

perbandingan antara jarak yang ditempuh oleh kompanen senyawa terelusi dengan

jarak yang ditempuh oleh cairan pengelusi yang dapal dituliskan dengan persamaan

Jarak yang ditem puh scnyawa ttrcluai
= Jarak yang ditempuh cairan pengelust




Faktor-faktor yang mempengarubi gerakan noda dalam kromatograli lapis
lipis yang juga mempengaruhi harga RE, antara lain ; ukuran partikel penyerap,
derajat keaktifan lapisan penjerap, kemumnian dan konsentrasi pelarut, larutan fase

gerak, dan kejenuhan ruang elusi (24).

Spektrofotometn UY dan Sinar Tampak

Spektrofotometri UV-VIS merupakan melode yang digunakan  untuk
menguji sejumlah cahaya yang diabsorbsi pada setiap panjang gelombang didaerah
ultraviolet dan tampak. Dalam instrumen ini sualu sinar cahaya lerpecah, sebagian
cahaya diarahkan melalui suatu scl transparan yang mengandung sualu larutan
senyawa yang akan dianalisis dan schagian diarahkan melewati sel identik yang tidak
mengandung senyawa letapi mengandung pelarul, Kelika radiasi elektromagnetik
dalam daerah UV-VIS melewati suatu senyawa yang mengandung ikatan-ikatan
rangkap, scbagian dari radiasi biasanya diabsorbsi oleh senyawa. Hanya beberapa
radiasi yang diabsorbsi, tergantung pada panjang gelombang dari radiasi dan struktur
senyawa, Absorbsi radiasi discbabkan oleh pengurangan energi dari cahaya rudiasi
ketika elektron dalam orbital dari energi rendah tereksitasi ke orbital energi  tinggl

(18).

Komponen —komponen terpenting dan spektrofotometer meliputi |

I. Sumber cnergi radiasi yang stabil, biasanya adalah lampu filamen tungsten yang
T u u - L] *

dipanaskan oleh symber arus searah.




. Monokromator merupakan scrangkaian alat optik yang menguraikan radiasi
polikromatik menjadi radiasi monokromatik,
. Kuvet untuk daerah sinar tampak digunakan kuvet dari gelas atau quarts dengan
panjang | hingga 10 cm.
Detcktor, detckior menyerap tenaga foton yang mengenainya dan mengubab
lenapa tersebutl untuk divkur sceara kuantitatil seperti schagian arus listrik atau
perubahan panas.
Pencalal.

Ada  empat cara  analisis  kunlitatif - zat tunggal dengan  metode
spektrofotometri yaitu ;
. Denpan cara membandingkan absorpsi atau transmisi zal yany dianalisis dengan zal
murni. Dalam hal ini dilakukan pengukuran absorpsi zal (A,) dan absorpsi zat
standart (A,) pada panjang gelombang yang sama yaitu maks,

Akﬁn didapatkan kadar zat X sebagai:

(4.) {konsentrasi zat standar)

‘-”.Fm

persyaratan diusahakan pembacaan Ay
K urva baku dibuat pada sistem koordinat Cartesian

dan A, tidak berbeda jauh.

2. Dengan membuat kurva baku.

dimana sebagai absis adalah konsentrasi zat sta ndart, dan schagai ordinat adalah

absorpsinya. Pengamatan absorpsi dilakukan pada A maks.




. Dengan memakai sistem ekstingsi spesilik [.-;'r'::ﬁ.]
Cara ini sebagai salah salu usaha analisis kuantitatil at wopgal dengan metede
spektrofotometri yang dalam hal ini tidak mempunyai zat standart. Dengan jalan
membandigkan dari zat yang tertera didalam pustaka, maka kadar zat tersebut akan
dapat diketahu,

k. Dengan memakai nilal ckstingst molar ().
Cara ini akan memberikan hasil yang lebih tepat dan prinsipnya sama dengan
cara 3. Harga dapat dinyatakan sebagal

e = Ko x M x107

1iM = Bobt ﬁlulul:ul

P

B




BAR 1V
PELAKSANAAN PENELITIAN

1V.1 Alat dan Bahan

IV.1.1 Alat-alat yang digunakan

. 9,

v.1.2

2.

8.

Blender

Corong pisah 100 mi

Gelas ukur 100 mi

Labu erlenmeyer 250 ml

Labu tentukur 10, 50, dan 100 ml

Meraca analilik
Pipet volume 1,2,3,4dan 5 ml
Seperangkat alat kromatoprafi lapis tipis

Seperangkat alat Soxhletasi

10. Spektrofotomeler uliraviolet-visible (UV-VI5)

Bahan — bahan yang digunakan

1.

Adr suling

Asam sulfat pa
MAsclon p.a
Benzena pa
p-Karoten murm

Matrium sulfat anhidrat

0

(Mational)

(Chyo)

(Hitachi)

(E. Merck)
(C. Merck)
(E. Merck)

(Pharos)

(E. Merck)



Y

7. Metanol p.a

(E. Merck)

8. Kalium hidroksida (L. Merck)
2, Mere

Y. Tetroleum cter pa (E. Merck)

10. Pisang raja (Muse paradisiuca L. var, raji)
11, Pisang mas (Musu puradisiucs L, var, mias)

12, Pisang susu (Musa paradisiaca L. var. s

1V.2 Penyiapan Sampel
Sampel berupa pisang raja, pisang mas dan pisang susu diambil dari pasar

terong yang ada di Makassar, kemudian dibersihkan dan diambil daging buahnya.

IV.3 Pembuatan Larutan Percaksi

V3.1 Larutan KOH 15 % b/v dalam Metanol
Ditimbang 7,5 g KOH, dilarutkan dalam 25 ml metanol diaduk

hingga kalium hidroksida larut, lalu dicukupkan volumenya hingga 50 ml

dengan metanol.

1V.3.2 Larutan Fase Gerak

Dibuat eluen pgtrﬂfﬂum eter : Benzen (%1 viv) sebanyak 30 ml

dengan cara encampur 3 ml benzena dengan 27 ml petroleum eter dalam

botol cluen, dikocok hingga larutan homugen.
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jv.4 Ekstraksi Sampel

Masing-masing pisang dibersihkan, dikupas dan diambil daging buahnya lalu
dilumatkan dengan blender.

Ditimbang teliti masing-masing pisang yang telah diblender sebanyak 50 g,
dimasukkan dalam labu soxhlel, dan dickstraksi dengan 100 ml aseton.

Ekstrak asclon yvang diperoleh dikisatkan sumpai kurang lebib 5 ml, kemudian
diekstraksi dengan petroleum eler sebanyak 3 X 25 ml dengan menggunakan
corong pisah.

Hasil ekstraksi terscbut dikisatkan sampai kurang lebih 5 mi, kemudian
dilakukan saponilikasi dengan menambahkan larutan KO 15 % dulam metanol
sebanyak 5 ml, dikocok dan didiamkan semalam.

Hasil saponifikasi tersebut diekstraksi kembali dengan petroleum eter sebanyak 3
% 25 ml, lalu dicuci dengan air suling sampai bebas basa, lalu dikeringkan
dengan Na;SO, anhidrat dan disaring kedalam labu tentukur 100 ml, dicukupkan

volumenya hingga tanda balas 100 ml dengan petroleum efer untuk selanjutnya

dianalisis.

V.5 Analisis Kualitatif

' selusi petrol
lempeng KLT dengan cairan pengelusi pe

dihasilkan digmati dengan penain

Pembanding [-karolen murni dan sampel ditotolkan bersama-sama pada
e

cum cler @ benzen (9:1). Noda yang

pak noda sinar ultraviolet 254 nm dan asam sullat

10 % biv.
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[v.6 Analisis Kuantitaiil

V.61 Pembuatan Larutan Baku

1. Ditimbang dengan teliti 25 mg f-karoten murni, dilarutkan dengan 30 mi
petroleum eter dalam labu tentukur 50 ml, lalu dicukupkan volumenya
hingga 30 ml. Diperoleh larutan dengan konsentrasi 500 bpy.

2. Dan larutan 500 bpj dibuat pengenceran hingga diperoleh konsentrasi 5,
10, 15, 20, dan 25 bp.

1V.6.2 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum [-Karoten
Larutan konsentrasi 15 bpj diukur serapannya pada panjang
gelombang 448.6 nim.
IV.6.3 Pembuatan Kurva Baku
I. Disiapkan larutan baku dengan konsentrasi 5, 10, 15, 20, dan 25 bpj.

2. Masing-masing larutan baku tersebut diukur serapannya pada panjang

pelombang 448.6 nm.

IV.6.4 Penetapan Kadar Karoten Total Sampel

Sampel yang telah diencerkan, diukur serapannyd menggunakan

jolet-visi ) ' lomban
spektrofotometer ultraviolet-visible (UV-VIS) pada panjang gelo g

448,6 nm.
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V.l

BAB YV
HASIL DAN PEMBAIASAN

Hasil Penelitian

V.11

V.1.2

Analisis Kualitatif

Hasil kromatografi lapis tipis menggunakan cairan pengelusi
petroleum eler : benzen (9:1) dengan penampak noda sinar UV 254 nm
menampakkan | noda yang berwarna biru pada sampel. Sedangkan pada
pembanding tidak muncul noda. Dengan penampak noda Hy504 10 %
diperoleh dua noda pada sctiap sampel yang berwarna kuning dan
orange. Warna noda dapal dilihat pada gambar | dan RI* dapat dilihat

pada tabel 1.

Analisis Kuantitatif

Pada penecntuan panjang pelombang maksimum larutan [-

karoten murni diperoleh serapan terbesar pada panjang gelombang 448.6

nm (gambar 2). Penpukuran serapan larulan baku dilakukan pada

konsentrasi 5, 10, 15, 20 dan 25 bpj (tabel I1). Hasil pengukuran rata-

rata kadar total karoten tiap gram sampel sebagal berikut:

. Pisang raja 31.7 pg

pisang mas 29,3 P

pisang susu 23,7 ne'e

Hasil selengkapnyd dapat dilibat pada tabel 111,
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V.2 Pembahasan

Analisis Kandungan karoten total dalaim D macam pisang yaitu
pisang raja (Musa paradisiaes Lovar. ruje), pisang mas (Mesa paradisviaca Lovar.
mas) dan pisang susu (Muse paradisviaea Lovar, susy) yang diambil dari salah
salu pasar yang ada di Makassar dilakukan dengan metode analisis kualitatif
secara  kromatogralt  lapis Gpis (KLT) dan  analisis  kuantilatil® secern

spekirofotometri LIV-VIS.

Ekstraksi sampel pisang menggunakan pelarut aseton untuk menarik
senyawa orpanik dan senyawa karotenoid, dengan cara mengekstraksi ekstrak
aseton dengan petroleum eler. Senyawi karotenoid dari bahan alam berada dalam
bentuk ester schingga diperlukan proscs saponilikasi atau penyabunan dengan
penambahan KOH 15 % untuk melepaskan ikatan esternya dan melepaskan

lapisan sabun yang terbentuk. Sebelum dianalisis ekstrak terlebih dahulu dicuci

d‘L-:ngun air suling sampai bebas basa, dimang rantai hidrokarbon yang bersi fat

hidrofob akan larut dalam petroleum cler, sedangkan ion subun yang bersilal

hidrofilik akan larut dalam lapisan air. Agar ekstrak yang diperoleh bebas dari

air. maka lapisan petroleum eter ditambahkan dengan Na;304 anhidrat untuk

menarik air, hal ini dilakukan uniuk memperoleh hasil analisis yang baik.

Dari  hasil analisis kualitalill  sccara kromatograli lapis  tipis
ari b

unakan cairan pengelusi petroleum cler - Beneen (9:1) dengan penampak
mengeuna

noda sinar UV 254 nm diperoleh satu noda yang berwama biru pada masing-

pada pembanding. Moda ini adalah senyawa

masing sampel, dan tidak terdapat



karolenoid yang tidak berwama  seperti fitofluena, karena senyawa ini
mempunyai gugus kromolor yang lebih sedikit sehingga hanya mengabsorbsi
cahaya dalam daerah ultraviolet, dengan demikian senyawa tersebut dideteksi
berdasarkan [luorensensinya dibawah sinar UV (15). Dengan penampak noda
asam sullat 10% pada sampel diperoleh dua noda dengan wama kuning dan
orange. Noda periama mempunya RI7{(0.68) dengan warna yang sama dengan
pembanding, Hal ini menunjukkan bahwa sampel mengandung senyawa B-
karoten sesuai dengan pembanding, Adapun noda kedua berwarna orange dan
lidak terdapat pada pembanding, noda ini menunjukkan senyawa karotenoid lain
yailu Lutein dalam setiap sampel selain [I-karoten.

Noda [-karoten tidak tampak pada penampak noda sinar UV karena
senyawa karetenoid kecuali fitofluen merupakan senyawa poliena yamg terdiri

dari 8 sampai 11 ikatan rangkap terkonjugasi, sehingpa memiliki panjang

gelombang yang tinggi dan hanya dapat didetcksi dengan sinar biasa atau dengan

penycmprotan Hz304 10%.

Pada analisis kuantitatif yang ditentukan adalah kadar karoten total

i ' 1o kualitatif ekstrak sampel dalam
sampel. Hal ini didasarkan pada hasil analisis kuali

I (e, tidak hanya mengandung fi-karoten fclapi juga karolen lain yailu
petroleum CLET,
ditenukan scnyawa yang bukan [3-
i I k noda UV 254 nin
diperoleh pada penamx
%, diperoleh satu noda yang sama
k noda H;S04 10
karoten, dan pada penampa
noda lainnya yang bukan -karoten.

' safu
dengan pembanding (p-karoten) dan
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Senyawa Karotenoid umumnya mengandung cincin dan sejumlah
ikatan rangkap terkonjugasi. -karoten dan senyawa karoten lain mempunyai 11
ikatan rangkap terkonjugasi dan juga diketahui bahwa poliena dengan 8 atau
lebih ikatan rangkap terkonjugasi mengabsorpsi cahaya pada spektrum sinar
tampak (25). Atas dasar inilah digunakan metode spektrofotometri UV-VIS. Pada
pengukuran absorban sampel digunakan -karoten sebagai pembanding, Hal ini
didukung oleh beberapa pustaka yang menyatakan bahwa karoten total dapat
ditentukan secara spektrofotometri dan pengukuran biasanya hanya dilakukan
pada satu panjang gelombang yang merupakan panjang gelombang maksimum (-

karoten {13).

Jadi karoten total dapat ditentukan secara spektrofotometri UV-VIS

dengan pengukuran hanya pada satu panjang gelombang yaitu 448,6 nm yang

i i _karoten dalam petroleum eter,
merupakan panjang gelombang maksimum 3



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
V1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penentuan kadar karoten total dalam
tiga macam pisang (Musa paradisieca L) dapat disimpulkan bahwa buah
pisang raja (muse poradisiaca !... var, rfer) rata-rata 31,7 pp/e, pisang mas
(Muse puradisiaes L, var. mas) rata-rata 293 pgly dan pisang susu { Mlrese
paradisiaca L. var. susu) mengandung karolen total rata-rata  23,7pglg. kadar
karoten total dari keliga macam pisang yang dianalisis, dan kadar tertingyi pada
pisang raja.

V1.2 Saran

Sebaiknya masyarakat mengkonsumsi buah pisang yang matang yang

banyak mengandung karoten.

-
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Tabel I. Nilai RF Kromatografi Lapis Tipis

Penampak Nilai RT Warna MNoda
MNoda 1 11 11 P 1 1 i P
UV 245 nm | 0,64 | 0,64 0,64 Biru Biru Biru

12504 10% | 0,68 | 0,68 0,68 | 0,68 | Kuning Kuning | Kuning | Kuning

0,50 | 0,50 | 0,50 Orange | Orange | Orange

L 1 —

Kelerangan :

| = Ekstrak petroleum eler sampel pisang raja
Il = Likstrak petroleum eler sampel pisang mas
[Il = Ekstrak petroleum eler sampel pisang susu

p = Pembanding (B-karolen murni)




tabel (I Hasil Pengukuran Scrapan Larutan B-Karoten Murni

Gelombang 448.6 nim,

Konsentrasi (bpj) Serapan (A)
3 0,212
10 0,306
15 0,405
20 0518
25 0,636

Pada Panjang

Persamaan garis regresi Y =a+bX

Dimana : Y :  Scrapan

x : Konsenirasi dalam bpj

Berdasarkan persamaan garis regresi, maka diperoleh :

. a = 0,0974
b = 00212
r = 09987

maka persamaan regresi menjadi :

¥ = 00974 + 0,0212X

i3



Tabel 1L

Bobot Contoh

Flasil Perhitungan Kadar Karoten Tolal Pada Tiga Macam Pisang,

i 5 A Persen Kadar | Kadar | Rata-rata
Macam Pisang crapan (A)
&) (%) (hg) | (@)
50.0280 (1,439 0,0032 32
Pisang raja 50.0250 0,433 0,0032 32 37
5010240 0,426 (U031 3l
500320 0,406 0.002% 24
Pisang mas 50.0290 0,411 0,0029 29 293
50,0300 0421 10,0030 30
50,0280 0,350 00024 24 N
Pisung susu 50,0260 0,343 0,0023 23 23,7
50,0230 0.350 01,0024 24
|

1

=




&) D o

A B

Gambar 1. Kromatogram Lapis Tipis

Kelerangan :
| = Ekstrak petroleum eter sampel pisang raja
Il = Ekstrak petroleum eter sampel pisang mas.

H

1

Ekstrak petroleum eter sampel pisang susu.

P

il

Pembanding (B-Karoten)

A = Penampak noda sinar UV 254 nm

B = Penampak noda asam sulfat 10 %

Cairan Pengelusi = petroleum eter: benzen (9:1)
Adsorben = silika pel 60 Fast

Ukuran = 3 x 7 cm
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Gambar 6 Kurva baku p-karoten murni pada panjang gelombang 448,6 nm




Musa paradisicd L.}

Gambar 7. Foto buah pisang {

Kelerangan @ & Pisang raja (N Thaser poralisiod L..var. raje)

b, Pisang mas (Adusa paradisived Lovar. mes)

o Pisang susu (M perudisicied L.var, susir)
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Lampiran A

] Buah Pisang Rua

v

SKEMA |

WERJA

Buah Pisang Mas 1

‘ Bual Pisang Susu J

Diblender,
Drtimbang weliti 50 g
Lonliletns dengnn ascion L0 nl

Eksirak Aseion

Dikisatkan dengan pelroleum eler dalam corong
] pisah (3 x 25 ml )

Eksirak Peiroleum e1er

Oikisatkan, disaponifikasi dengan 3 ml KOH 15
& dalam metanal Didiamkan semalam

. Hasil Saponifikasi

m eer (3x25 ml) dicue

Ekstraksi dengan petraleu
dengan air suling swmpal
| Na; S0, anhidral. Disaring-

bebas basa, Ditambah

pelroleum eler

L
LE.L:sl.lah;

Dimasukkan dalam labu takar 100 ml, dicukupkan
hingga landa batas dengan pelroloum eler.

¥

;

Analisis

¥

Kualitatif dengan

eler : benzen (9:1), p
mimy, AL

K LT, eluen Petroleun

enampak noda UV 254
sulfar 10 %

v

Spektrofotometer UV B

!

‘ Kuantitatif dengan

'
‘ Hnngl.meuL:ufanulisis [ata l

b

| Pembahasan Hasil |

¥

| Kesimpulan
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Lampiran 13

Perhitungan Persamaan Garis Regresi Linear

I x v XY X y?
5 0212 1.06 25 0.0449
0 0,306 3.06 100 0.0036
15 0.405 6.075 275 0.1640
20 0.518 10,36 400 0.2683
25 0.636 15.9 625 04045
TX=T3 2 2
= " =13 =097
ILEK)Z'S L5 | EY=2077 TXY =36.455 | IX2=1375 | LY =0,9753 |

Persamaan paris regresi Y = a bx

Dimana: Y : Serapan

x © Konsentrasi dalam bpj
n : Jumlah data

Berdasarkan rumus .

b o= nEXY - IXZY
4 nEx? - (EXY
TY - bIX
g = =——
n
diperoleh :
a = 00974
b = 0212

maka persamaan garis regresi adalah Y= 0,0974 + 00212 X
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Lampiran C

Contoh Perhitungan Kadar Karoten Tolal Sampel

Sampl o Pisang raga
Serapan : 0439
Bobot sampel - 50,0280
Volume pengenceran ;100 ml

Persamaan represi linear dari larutan [i-karolen murmi :

Y = 00974 + 00212 X

Schingga konsentrasi karotcn total dalam larutan :

¥ = 439~ 00974

00212

X = 16,1132 bpi

Konsentrasi sampel dalam larutan :

_ sv0280g _  SU028ME _ 500280 bpj
100m 0,rr

Jadi kadar karoten total sampel

_ 16113259 40054 =0,0032 %
SO02 80

100



Lampiran D

Iiasil Perhitungan Analisis Statistik Dengan Metode

Rancangan Acak Lengkap (Ral)

|' KELOMPOK
JUMLAIL
1 il 11l
32 29 74
32 29 23
31 30 24
Jumlah 95 88 Ti 254
Rata - rata 317 293 23,7 84.7
2
Faktor Korckst = -2—591- = T7168.4

JK Total

JK Kelompok

JK Gulal

= (3} + (3 + ) R

= 7272 - 71684

= 103,6

= 7270 -

= 1016

= JK Total - JK Kelompok

103,6

= 2

3
71684

- 1016

45

(95)2+(88)2+(TL2 21604

+ (24)F - 71684




‘Tabel ANAVA

=
SUM BLER i
X JK DB KT Fh
KhRﬁGﬁMﬁH 1 % ‘I 5 %
l{elumpck 1016 2 50,8 169,3 1092 | 3, 14
Galal 2 6 0,3
Total 103.6 ]

¢h = It padataral 1 u% arlinya ada perbed

Uji BNT

BNT = ;5.1’;1‘x?'rl+l~}
2 o nd

_ (991 ¢ 032
- ’J 3

3707 02 =166

I

Dari kadar rata-rata -

| = 31,7
=293
e = 23,7

Ki - Kl = 31,7

Kl - Kill= 317 -
KIl - Kill = 293 -
Kelerangan -

8 o Signilikan

I = Pisang raja

293 = 2,4 (3)
%37 =8
237 =56(3)

(3)

i Pisang Mas

jI| = Pisang Susu

46

aan yang signiltkan




